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BERAGAM tradisi masyarakat menyongsong 
Ramadan. Seperti dilakukan warga Kampung 
Adat Miduana yang tinggal di Desa Balegede, 
Kecamatan Nariunggul, Kabupaten Cianjur, 
Jawa Barat, yang memiliki tradisi mandi besar 
atau kuramasan. Tradisi tersebut sebagi simbol 
membersihkan diri menjelang Ramadan.

Tradisi kuramasan dipusatkan di aliran 
Sungai Cipandak. Warga secara sendiri-
sendiri maupun berkelompok alias massal 
berdatangan ke aliran Sungai Cipandak dari 
pagi hingga siang.

"Tradisi mandi besar warga Kampung Adat 
Miduana atau kuramasan masih melekat dan 
dijalankan menjelang bulan puasa," kata Ketua 
Lokatmala Foundation Wina Rezky Agustina, 

kemarin.
Lokatmala Foundation merupakan pen-

damping warga Kampung Adat Miduana. 
Tradisi kuramasan tak hanya menyimbolkan 
pembersihan diri, tapi juga membersihkan 
lingkungan sekitar.

"Jadi, warga juga membersihkan aliran 
Sungai Cipandak dari sampah. Semua dilakukan 
bergotong royong dengan penuh kegembiraan," 
ucapnya.

Sementara itu, masyarakat Desa Karanggude, 
Kecamatan Karanglewas, Banyumas, Jawa 
Tengah, menggelar Sadranan Kabunan, kemarin. 
Sadranan kembali digelar setelah dua tahun 
tidak dilaksanakan akibat pandemi covid-19.

Warga begitu antusias dalam acara Sadranan 

tersebut. Prosesi yang dilakukanan ialah 
melakukan ziarah makam, kemudian berdoa 
bersama, dan diakhiri makan bersama. 
Tradisi tersebut biasa dihadiri warga 
Karanggude, Kecamatan Karanglewas dan Desa 
Tinggarwangi, Kecamatan Purwojati.

Salah seorang tokoh masyarakat setempat, 
Subandi, mengatakan tradisi tersebut dijalankan 
secara turun-temurun. "Tujuannya adalah 
mendoakan leluhur, terutama Kiai Murokhidin, 
yang merupakan leluhur dan pemuka agama 
Islam di wilayah Banyumas sehingga bisa 
menjalankan puasa satu bulan penuh tanpa 
halangan dan amal ibadah diterima oleh Allah 
SWT," ujarnya. 

Adapun Keraton Yogyakarta menggelar 
tradisi kuthamara. Tradisi itu merupakan tradisi 
ziarah kubur sebagai bentuk penghormatan 
kepada leluhur. Tradisi tersebut berlangsung 
pada Ruwah (Syakban) atau bulan kedelapan 
dalam kalender Jawa yang dilaksanakan selama 
tiga hari. (BB/LD/AU/N-1)
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MENJELANG Ramadan, 
sejumlah harga kebu-
tuhan pokok mulai naik 
di sejumlah daerah. Se-

perti di Daerah Istimewa Yogyakarta 
(DIY), sejumlah komoditas, antara 
lain minyak goreng, kedelai, gula 
pasir, tepung terigu, telur ayam, 
daging sapi, bawang putih, dan cabai 
mulai naik. 

“Masyarakat tidak usah panik atas 
kenaikan harga kebutuhan pokok 
tersebut,” kata Kabid Perdagangan 
Dalam Negeri Dinas Perindustrian 
dan Perdagangan (Disperindag) DIY 
Yanto Apriyanto, kemarin.

Kenaikan harga gula pasir, telur, 
beras, serta daging sapi juga mulai 
terlihat di Kabupaten Bandung Ba-
rat.

Kepala UPTD Pasar Wilayah 1 Dinas 
Perindustrian dan Perdagangan (Dis-
perindag) Kabupaten Bandung Barat, 
Mulyadi, mengatakan meningkatnya 
permintaan konsumen berimbas pada 
naiknya harga sejumlah komoditas. 
“Harga-harga sedikit naik, tapi kami 
pastikan ketersediaan komoditas dan 
kondisi pangan tetap aman,” kata 
Mulyadi.

Pedagang di Pasar Panorama Lem-
bang memprediksi harga daging sapi 
bakal melonjak hingga menembus 
Rp150 ribu per kilogram.

“Sekarang masih bertahan Rp130 
ribu, naik sejak seminggu lalu dari 
harga normal Rp115 ribu per kilo-
gram. Jika melihat pengalaman tahun 
lalu, saat mendekati puasa, harga naik 
lagi menjadi Rp150 ribu,” kata peda-
gang daging sapi, Hendra.

Sementara itu, di Sulawesi Selatan, 
saat ini stok gula pasir dalam kondisi 
minus. Kepala Dinas Perdagangan 
Provinsi Sulawesi Selatan, Ashari F 
Radjamilo, mengungkapkan meski 
stok minus, Perum Bulog Divre Su-

lawesi Selatan dan Sulawesi Barat 
menjamin stok gula pasir akan aman 
sebab sebelum Lebaran akan masuk 
sebanyak 22 ribu ton.

Adapun di Bangka Belitung, kebu-
tuhan cabai rawit ataupun cabai besar 
dan keriting dalam setahun mencapai 
90 ton. Sebanyak 80% cabai dipasok 
dari luar daerah.

Wali Kota Pangkalpinang Maulan 
Akli mengatakan berdasarkan data 
Dinas Pertanian Pangkalpinang dalam 
setahun, masyarakat Pangkalpinang 
membutuhkan 50 ton cabai besar kri-
ting dan 40 ton cabai rawit.

“Kebutuhan cabai kita setiap tahun 
tinggi sekali, terlebih saat menjelang 
puasa dan Lebaran. Total setahun ini 
kita butuh 90 ton cabai dengan rincian 
cabai besar kriting 50 ton dan 40 ton 
cabai rawit,” ujar Wali Kota Pangkal-
pinang, Maulan Akli, kemarin.

Kenaikan harga pokok pangan juga 
terjadi di Kabupaten Musi Banyuasin, 
Sumatra Selatan. Kapolres Muba 
AKBP Alamsyah Pelupessy mulai 
melakukan sidak ke pasar-pasar tra-
disional untuk memantau harga. 

“Kami di sini untuk melihat keter-
sediaan sembilan barang pokok ka-
rena kita akan menghadapi bulan 
puasa sekaligus memastikan tidak ada 
permainan harga dan penimbunan 
barang,” ujar Alamansyah.

Sebaliknya, harga komoditas pa-
ngan di Sukabumi relatif stabil, 
tetapi diperkirakan bisa kembali 
berfl uktuasi karena tingginya per-
mintaan.

Minyak goreng curah makin mahal
Selain kenaikan harga pangan, har-

ga minyak goreng curah juga ikut naik 
dan langka. Harga minyak goreng 
curah di Pasar Tradisional Tarutung, 
Kabupaten Tapanuli Utara, Sumatra 
Utara, naik Rp6 ribu per kg dari sebe-
lumnya Rp14 ribu per kg.

Anggota Komisi VI DPR-RI yang 
membidangi urusan perdagangan, 
Andre Rosiade, mengakui saat ini mi-
nyak goreng curah langka dan mahal. 
Ia pun mengkritik Menteri Perda-
gangan dalam menjamin ketersediaan 
minyak goreng dan menjaga kestabil-
an minyak goreng curah.

Untuk mengatasi kelangkaan mi-
nyak goreng curah, di Tasikmalaya 
diberlakukan pembatasan pembelian 
hanya satu liter dengan harga Rp25 
ribu. Sementara itu, di Pematang Sian-
tar akan dilaksanakan operasi pasar 
minyak goreng curah. (Tim/N-1)

Harga Pangan 
Mulai Naik 
Jelang Ramadan

ANTARA/MAULANA SURYA

MENJELANG 
FESTIVAL 
RAMADAN: 
Pengunjung berada 
di pinggir Sungai 
Bengawan Solo 
yang dihiasi payung 
warna-warni dalam 
menyambut Festival 
Ramadan di Taman 
Sunan Jogo Kali, 
Pucang Sawit, Solo, 
Jawa Tengah, kemarin. 
Sebanyak 500 payung 
hias dipasang di sekitar 
Taman Sunan Jogo 
Kali untuk menarik 
minat pengunjung  
pada festival yang 
menyuguhkan produk 
UMKM dan kuliner 
selama Ramadan.

Menjelang Ramadan, 
harga kebutuhan 
pokok pangan mulai 
naik satu persatu. 
Selain harga pangan, 
minyak goreng 
curah pun ikut naik 
harganya.

Masyarakat Gelar Tradisi Mandi 
dan Ziarah Sambut Puasa

MENURUNKAN angka stunting membutuhkan 
kerja keras. Kerja keras itu terbayar dengan 
suksesnya Desa Paubekor, Kecamatan Ko ting, 
Kabupaten Sikka, Nusa Tenggara Timur, yang 
menurunkan angka stunting menjadi nol 
persen. Sebelumnya, desa itu ditetapkan seba-
gai desa stunting.

Kepala Puskesmas Koting, dr Margaretha 
Novi Indrayani, mengatakan pada Februari 
lalu bahwa kasus stunting di Desa Peubekor 
menurun hingga nol persen. Sebelumnya, 
masih ada tujuh kasus stunting pada Februari 
2021, kemudian menurun menjadi dua kasus 
pada Agustus di tahun sama. "Kita sekarang nol 
kasus stunting," kata Margaretha, kemarin.

Ia menjelaskan bahwa secara keseluruhan 
di Kecamatan Koting, sejak Februari 2021 

terdapat 72 kasus stunting dan Februari 2022 
menurun menjadi 11 kasus yang tersebar di 
lima desa.

"Untuk mengatasi masalah stunting di Koting, 
kami membangun koordinasi dan melakukan 
urun rembuk dengan camat, lintas sektor, 
kepala desa, BPD, tokoh masyarakat, dan tokoh 
agama karena melalui kerja sama, tentunya 
masalah stunting ini bisa kami atasi dengan 
baik," kata Margaretha.

Margaretha menjelaskan pihaknya bersama 
Desa Peubekor rutin memberikan makanan 
tambahan, pembagian obat tambah darah bagi 
remaja, melakukan konseling, dan kunjungan 
ke ibu-ibu hamil.

"Kami juga melakukan pemeriksaan Tb. Juga 
pemeriksaan feses terhadap remaja untuk 

mencari tahu penyebab lainnya dari stunting," 
lanjutnya.

Dari Kota Surakarta, persoalan stunting 
meski kasusnya kecil tetap memantik perhatian 
Bank Indonesia perwakilan setempat. 

Bersama Tim Penggerak PKK Kota Surakarta, 
Bank Sentral menyerahkan bantuan sosial 
kepada keluarga pengidap stunting di 
Mojosongo, kemarin.

Pimpinan BI Surakarta, Nugroho Joko 
Prastowo, mengatakan generasi berkualitas 
menjadi tumpuan agar Indonesia dapat 
tumbuh menjadi bangsa besar dan unggul di 
tengah persaingan yang semakin kompetitif.

"Generasi berkualitas adalah generasi 
yang dapat tumbuh dan berkembang secara 
optimal dan maksimal dengan disertai 
kemampuan emosional, sosial, dan fi sik yang 
siap untuk belajar, serta mampu berinovasi dan 
berkompetisi di tingkat global," kata Nugroho 
saat menyerahkan bantuan berupa sejumlah 
paket vitamin di Taman Cerdas Mojosongo. 
(GL/WJ/N-1)

Desa Paubekor Sukses Turunkan 
Kasus Stunting Nol Persen

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN
31 Desember 2021 dan 2020

(Dalam Dolar Amerika Serikat, kecuali dinyatakan khusus)

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
Tahun Berakhir 31 Desember 2021 dan 2020

(Dalam Dolar Amerika Serikat, kecuali dinyatakan khusus)

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN
Tahun Berakhir 31 Desember 2021 dan 2020

(Dalam Dolar Amerika Serikat, kecuali dinyatakan khusus)

PT INDO KORDSA Tbk DAN ENTITAS ANAK

Catatan:
Informasi keuangan diatas diambil dari Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian tanggal 31 Desember 
2021, serta Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain, Laporan Perubahan Ekuitas 
Konsolidasian, dan Laporan Arus Kas Konsolidasian untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut 
yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Siddharta Widjaja & Rekan, dengan opini tanpa 
modi kasian sebagaimana ter antum dalam laporannya tertanggal 2  aret 2022

Citeureup, 25 Maret 2022

DIREKSI

PT INDO KORDSA Tbk.

O ce  Factory :
l  Pahla an, Desa Karang Asem imur

Citeureup, Bogor 16810
Indonesia

 31 Desember 
2021 

 31 Desember 
2020 

ASET
Aset Lan ar
Kas dan setara kas  1 2 3  11 0 22 
Kas yang dibatasi penggunaannya  -    86 
Piutang usaha
 Pihak ketiga  82 1 3  2 2  
 Pihak berelasi  3 16 1 2  66 6 
Piutang klaim asuransi  6 2   -   
Piutang lain-lain  362 002  133 223 
Persediaan, bersih  63 0 01  3 2 1 1 6 
Pajak dibayar dimuka  6 382  3 23 6 
Uang muka dan beban dibayar dimuka  1 13 8 2  216 

Total Aset Lancar  12 0 1 0   3 2 8 1  

Aset Tidak Lancar
Aset tetap, bersih  13 128 320  1 2 3 36  
Uang muka pembelian aset tetap  88   2 88 
Properti investasi  23 8 282  23 8 1 03  
Aset takber ujud, bersih  133 2  68 8 8 
Goodwill  1 8 663  1 8 663 
Klaim atas restitusi pajak  8 8   26 36  
Aset pajak tangguhan, bersih  386 062  32 0 8 
Investasi jangka panjang  6  6 
Aset tidak lan ar lainnya  2 0   663  

Total Aset Tidak Lancar  16 0 0   1 0 62 00  

TOTAL ASET  28 2 31   263 0 26 

 31 Desember 
2021 

 31 Desember 
2020 

LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS
Liabilitas Jangka Pendek
Pinjaman bank/lembaga keuangan jangka pendek  1 862 0   8 3 2  
Liabilitas se a jangka pendek  201 21   1 1 2  
Utang usaha
 Pihak ketiga  2 6 803  1 0  
 Pihak berelasi  3 6 3 31   2 0 6  
Utang lain-lain  2 8 2 611  1 361 82 
Utang pajak  0 0   3 68 0 
Beban akrual  6 116 2 6  3 36 32  
Uang muka pelanggan  6   220  
Pinjaman lembaga keuangan jangka panjang yang jatuh tempo dalam satu tahun  1 3 8   33 6 2 

Total Liabilitas Jangka Pendek  62 32 8 1  36 11 3  

Liabilitas Jangka Panjang
Pinjaman lembaga keuangan jangka panjang  8 01   01 3  
Liabilitas pajak tangguhan, bersih  6 8 36  0 1  
Liabilitas imbalan kerja  066 2   0 6 2 
Liabilitas se a jangka panjang  3 8 8  30 0  
Liabilitas jangka panjang lainnya  23 32   18 6  

Total Liabilitas Jangka Panjang  1 230 20   18 80 062 

TOTAL LIABILITAS  80 163 080  218 3  

EKUITAS
odal saham - nilai nominal Rp 00 Rupiah penuh  per saham

 odal dasar   00 000 000 lembar saham
 odal ditempatkan dan disetor penuh
 0 000 000 lembar saham  130 0 630  130 0 630 
ambahan modal disetor  1 6 6 02  1 6 6 02 

Selisih penjabaran laporan keuangan dalam mata uang asing  8 1 336  11 006 860 
Surplus revaluasi  6 8 2  6 8 2 
Saldo laba   
 Ditentukan penggunaannya  1 0 2   1 0 0 201 
 Belum ditentukan penggunaannya  682 233  3 0 80  
Ekuitas yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk  1 6 6 02  1 3 81  
Kepentingan non-pengendali  13 18 32  1 0 0 3 3 
TOTAL EKUITAS  20 82 23   208 22 08  

TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS  28 2 31   263 0 26 

 Tahun berakhir 
 31 Desember 

2021 
 31 Desember 

2020 
PENDAPATAN BERSIH  2 66 6 6  168 2 2  

BEBAN POKOK PENJUALAN  211 680 3  1 6 3 8

LABA BRUTO  8 08   11 8 8 3  

Beban penjualan  10 8 338  23 13
Beban umum dan administrasi  6 888  31 28
Keuntungan atas penilaian kembali properti investasi  1 2 3  80 6  
Laba rugi  selisih kurs, bersih  3 1 3   30 3 3
Pendapatan beban  lainnya, bersih  286 2   082 8

LABA (RUGI) USAHA  36 32 8   3 66 28

Pendapatan bunga  116 8   16 23 
Biaya keuangan  836 1  63 208

LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK PENGHASILAN  3 813 2 1  262 13

Beban  manfaat pajak penghasilan  3 0  216 6 

LABA (RUGI)  26 38 801  0 1

(RUGI) PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

Pos pos yang tidak akan direklasi kasi ke laba rugi
Perubahan dari pengukuran kembali aktuarial atas liabilitas imbalan kerja  16 0  163 218 
Pajak penghasilan terkait pos yang tidak akan direklasi kasi ke laba-rugi  33 68  3 08

 133 1  12 310 
Pos yang akan direklasi kasi ke laba rugi

Selisih penjabaran laporan keuangan entitas anak dalam mata uang asing  32 3 8  1 30

RUGI KOMPREHENSIF LAIN, setelah pajak penghasilan  62 6  386

TOTAL PENGHASILAN (RUGI) KOMPREHENSIF  21.975.832  (4.432.414)
Laba (rugi) yang dapat diatribusikan kepada:
   Pemilik entitas Induk  2 3 0 2  3 8 3
   Kepentingan non-pengendali  1 6 2   1 880

 26.438.801  (4.045.417)
Total penghasilan (rugi) komprehensif yang dapat diatribusikan kepada:
   Pemilik entitas Induk  22 10 63  0 8 3
   Kepentingan non-pengendali  12 631  33 03

 21.975.832  (4.432.414)
LABA (RUGI) PER SAHAM 
Dasar  0,0555  (0,0086)

 Tahun berakhir 
 31 Desember 

2021 
 31 Desember 

2020 
ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI :

Penerimaan kas dari pelanggan  2 3 30   16 88 018 
Pembayaran kas kepada pemasok  1 2 608 1 8  136 0 23
Pembayaran kas kepada direksi dan karya an  16 6 0  13 1 08
Pembayaran kas untuk aktivitas operasi lainnya  2 1 2 130  1 62 86
Penerimaan restitusi pajak  10 28  3 133 
Pembayaran pajak penghasilan badan  6 63 206  1 83 1 1
Pembayaran biaya keuangan  82 62  1

Kas bersih dari aktivitas operasi  13 3 62  2 1 68 

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI :
Penurunan kas yang dibatasi penggunaannya  86  33 
Penerimaan dari pendapatan bunga  116 8   16 23 
Pembelian aset tetap  630 6  3 210
Pembelian aset takber ujud  81 6 3  00
Pembayaran uang muka atas pembelian aset tetap  88  2 88
Penerimaan dari penjualan aset tetap  6 008  8 0 6 

Kas bersih digunakan untuk aktivitas investasi  66 8 6  80 6

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN : 
Penerimaan pinjaman bank/lembaga keuangan jangka pendek dan jangka 
panjang  10 83 02   2 002 3  

Pembayaran pinjaman bank/lembaga keuangan jangka pendek dan jangka 
panjang  102 6 212  21 0 0 166

Pembayaran dividen  18 2 0  6 3 0 682
Pembayaran dividen oleh entitas anak kepada kepentingan non-pengendali  1 26 180  1 316 00
Pembayaran liabilitas se a  261 3 8  1 13

Kas bersih digunakan untuk aktivitas pendanaan  1 62 228  22 03

Penurunan bersih kas dan setara kas  31 1 2  2 30 86

Pengaruh perubahan selisih kurs atas kas dan setara kas yang dimiliki  8  3 083

Kas dan setara kas, awal tahun  11 0 22  1 238 6 2 

Kas dan setara kas, akhir tahun  1 2 3  11 0 22 

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN
Tahun Berakhir 31 Desember 2021 dan 2020

(Dalam Dolar Amerika Serikat, kecuali dinyatakan khusus)

Ekuitas yang dapat diatribusikan kepada entitas induk

Modal saham  Tambahan 
 modal disetor 

 Selisih penjabaran laporan 
keuangan dalam mata 

uang asing 

 Surplus 
 revaluasi 

Saldo laba

Total  Kepentingan 
 non-pengendali 

 Total 
 ekuitas Ditentukan

penggunaannya

Belum
ditentukan

penggunaannya
Saldo pada tanggal 31 Desember 201  130 0 630  1 6 6 02  11 363 88   6 8 2  1 00 6   3 8 2 3   203 0 80   16 6 0 8  220 661 83 

otal rugi komprehensif
 Rugi  -   -   -   -   -   3 8 3  3 8 3  1 880  0 1
 Rugi komprehensif lain  -   -   3 02  -   -   1 183  202 8 2  18 1  386
Cadangan umum  -   -   -   -   3 0   3 0  -    -   -  
Dividen kas  -   -   -   -   -   6 3 0 682  6 3 0 682  -   6 3 0 682
Dividen kas yang dibagikan entitas anak kepada kepentingan non-pengendali  -   -   -   -   -   -   -   1 316 00  1 316 00

Saldo pada tanggal 31 Desember 2020  130 0 630  1 6 6 02  11 006 860  6 8 2  1 0 0 201  3 0 80   1 3 81   1 0 0 3 3  208 22 08  

otal laba komprehensif
 Laba  -   -   -   -   -   2 3 0 2  2 3 0 2  1 6 2   26 38 801 
 Rugi komprehensif lain  -   -   2 8 2  -   -   18 08  2 86 60  1 360  62 6
Cadangan umum  -   -   -   -   3 0 8  3 0 8  -   -   -  
Dividen kas  -   -   -   -   -   18 2 0  18 2 0  -   18 2 0
Dividen kas yang dibagikan entitas anak kepada kepentingan non-pengendali  -   -   -   -   -   -   -   1 26 180  1 26 180

Saldo pada tanggal 31 Desember 2021  130 0 630  1 6 6 02  8 1 336  6 8 2  1 0 2   682 233  1 6 6 02  13 18 32  20 82 23  


